BAB V
KESIMPULAN dan REKOMENDASI

Berdasarkan kajian representasi candi pada bangunan masa Pasca Kolonial yang

telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

L.

Wujud representasi candi dalam bangunan Pasca Kolonial:

1.

Merujuk pada candi-candi yang berasal dari satu masa (Klasik Tua,
Tengah, atau Muda), atau kombinasi dari beberapa masa, termasuk
penerapan unsur-unsur di dalamnya. Candi-candi yang dirujuk dapat
merupakan candi-candi utama dalam lingkup Indonesia dan dunia, seperti
Borobudur, Prambanan, Penataran atau berasal dari tempat dimana
bangunan Pasca Kolonial berada. Di sisi lain wujud penggunaannya
dimungkinkan tidak berhubungan dengan tempat bangunan Pasca Kolonial

tersebut berada.

Berlaku secara total, dominan, parsial. Penerapannya dapat bersifat murni
atau bercampur dengan arsitektur lainnya, seperti dengan arsitektur
tradisional (atap joglo) atau dengan arsitektur modern. Percampuran
dengan arsitektur modern dapat berkaitan dengan seni art deco
(ornamental) atau konsep modernisme lainnya seperti kesederhanaan,
horisontalisme, fungsionalisme, berat tapi ringan-melayang, dsb misalnya
dikombinasikan dengan gagasan F.L.Wright (ringan, horisontal) atau Le
Corbusier (pilotis, dsb). Percampuran bentuknya dapat berupa adopsi
(pengambilan), adaptasi (penyesuaian), asimilasi (peleburan). Candi
dimungkinkan memiliki unsur-unsur yang berkesesuaian dengan trend
arsitektur seperti penggunaan pola geometrik (berkaitan dengan aspek
psikologis dan fungsional). Hal ini menunjukkan bahwa unsur-unsur candi

menjadi transferable untuk disinergiskan dengan arsitektur lainnya.

Berupa duplikasi (menyerupai aslinya), ikonik (menggunakan beberapa
unsur candi sehingga ekspresi kecandiannya masih dapat dirasakan), dan
abstraksi (menghasilkan komposisi baru). Wujudnya dapat berupa
penerapan dari unsur-unsur sampai sosoknya. Sosok yang digunakan

merujuk pada berbagai tipo-morfologi candi (candi non tiang-candi
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bertiang, bentuk menara-gerbang, dan sebagainya, termasuk miniaturnya).
Bentuk sosok yang paling persisten digunakan adalah model gerbang dan

menara.

Dapat bersifat anomali, yakni gagasan tidak mengambil ide candi, namun
hasil akhirnya menunjukkan wujud ke-candi-an. Hal ini menunjukkan
bahwa desain candi memiliki formal structure yang bersifat universal. Di
sisi lain hal tersebut dapat disebabkan karena nilai-nilai candi telah
menjadi archetype dalam struktur formal tertentu di nusantara sehingga

secara tidak sadar telah merasuki pemikiran arsiteknya.

II.  Unsur-unsur desain candi yang digunakan dalam bangunan-bangunan pada

masa Pasca Kolonial adalah berupa:

I.

Ornamen seperti pola ragam hias sulur-suluran, binatang, kala, garis
frame, moulding berupa padma dan kumuda, ragam hias geometrik
persegi dan medalion, lidah-makara untuk tangga, bentuk persegi dan
kurva untuk pintu-jendela, simbar.
Elemen kaki, badan, dan atap. Wujudnya dapat berupa atap berundak,
mahkota atap, pintu, relung, tangga, fasad, patung, stupa, dan sebagainya
Karakter estetika arsitektural yakni: komposisi geometrik meliputi
kartesian-cruciform, ekspresi volumetrik, komposisi solid-void (dapat
membentuk pola cluster), prinsip hirarki, ekspresi segitiga, pembagian
tiga (kepala-badan-kaki/kiri-tengah-kanan/atas-tengah-bawah), irama-
perulangan, datum, kesimetrian atau keseimbangan (memiliki pusat
perhatian), mimesis (dalam wujud sosok bangunan atau ornamental),
tekstur membentuk elemen garis (dapat menimbulkan efek gelap-terang),
sumbu/axis (dapat berupa linier atau memusat). Penerapan unsur-unsur
dapat dilihat pada :

e site plan (berupa: geometrik, hirarki, pembagian tiga, simetris,

sumbu)
e denah (berupa: geometrik-kartesian, hirarki, pembagian tiga,
simetris, sumbu)
e sosok bangunan (berupa: geometrik kartesian, hirarki, volumetrik,

pembagian tiga, simetris, irama-perulangan)
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e fasad bangunan (berupa: geometrik kartesian, hirarki, volumetrik,
pembagian tiga, simetris, irama-perulangan, tekstur)
e clemen-elemennya (berupa: geometrik, mimesis, kartesian, hirarki,

pembagian tiga).

Dalam perkembangannya pada masa Pasca Kolonial, persistensi
penggunaan unsur-unsur candi ditunjukkan pada ornamen yang
berbentuk moulding, dan elemen berupa atap berundak. Dalam konteks
estetika unsur-unsur candi yang paling banyak digunakan adalah pola
geometrik kartesian, ekspresi volumetrik, dan pembagian tiga,
khususnya kepala-badan-kaki pada sosoknya dan penggunaan elemen
atas-tengah-bawah atau kanan-tengah-kiri dalam wujud frame pada
dinding dan kolom. Pola geometrik kartesian dapat diterapkan dalam dua
dimensi maupun tiga dimensi baik pada wujud perletakan bangunan,
denah, pengolahan sosok, maupun elemen lainnya. Dengan demikian
pola geometrik kartesian dan ekspresi volumetrik dan pembagian tiga
pada hakekatnya merupakan basic fype utama dalam representasi
percandian. Pola-pola ini dianggap transferable pada bangunan masa

Pasca Kolonial.

Penggunaan unsur-unsur tersebut ternyata juga berkesuaian dan
persisten sejak jaman Islam, Kolonial sampai Pasca Kolonial. Hal ini
dapat dilihat pada penggunaan pola geometrik kartesian, volumetrik, dan

pembagian tiga.

Aspek-aspek yang tidak bersifat kontinu dari penerapan candi pada
desain modern adalah permasalahan proporsi dan skala. Secara umum
muncul kecenderungan bahwa proporsi dan skala candi tidak digunakan
dalam desain pada masa ini, hanya pada beberapa kasus saja diterapkan

khususnya bangunan-bangunan yang bersifat duplikasi.
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I1I.

Motivasi yang melatarbelakangi pemanfaatan desain candi pada bangunan
Pasca Kolonial secara umum dapat dipengaruhi oleh dorongan internal yang
melekat (intrinsik) dan dorongan eksternal. Dorongan internal individu dapat
dipengaruhi pengalaman psikologis internal yang dapat dipengaruhi oleh
archetype (sesuatu yang diwariskan dan dapat menjadi primordial image).
Dorongan eksternal dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, iklim, tempat,
ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, dan sebagainya. Motivasi

diwujudkan dalam bentuk intention (maksud) yang melandasi representasi.

Dalam konteks representasi percandian, motivasi diwujudkan dalam bentuk
intention. Intention merupakan tujuan atau maksud yang melatarbelakangi
hubungan antara form dan meaning (termasuk dalam pengembangannya
berupa firminitas-utilitas-venusitas, form-meaning-function-construction-
spirit-context). Dengan memahami intention-nya diharapkan akan lebih
dapat dimengerti secara utuh maksud representasinya, mengingat antara
wujud bentuk, fungsi, meaning, dan sebagainya dapat bervariasi dan tidak

hanya berkaitan dengan bangunan religi saja.

Motivasi dalam perwujudannya berupa Intention penggunaan representasi

candi pada bangunan Pasca Kolonial adalah:

a. Membangun semangat nasionalisme (kebanggaan) melalui
penghargaan terhadap peninggalan warisan masa lalu (pelestarian).
Masa lalu dianggap memiliki keunggulan tradisi. Hubungan dengan
masa lalu merupakan landasan yang kuat dalam membangun
kepercayaan diri (keoptimisan).

b. Memuliakan sesuatu baik untuk seseorang atau lainnya. Hal ini
dianalogikan dengan fungsi candi sebagai tempat pemuliaan.

c. Mengupayakan pencarian jatidiri yang kontekstual dengan Indonesia
(tempat, sejarah, budaya) melalui pengembangan representasi yang
merujuk pada image kelokalan dan spirit of place. Diharapkan suasana
emosional dapat dihadirkan melalui kekhasan yang merujuk pada

kelokalan tersebut.
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d. Meningkatkan nilai ekonomi dalam konteks komoditi pariwisata

melalui pengembangan kekhasan suatu tempat/budaya.

Sukarno dengan konsep Nation Building-nya mencanangkan ide-ide yang
mengembangkan semangat nasionalisme. Arsitektur yang berkembang pada
masa ini ditujukan untuk merepresentasikan kebesaran Indonesia dalam
kancah dunia Internasional (dialog lokal-global). Pada masa Suharto,
semangat penghormatan terhadap budaya dan tradisi dibangun di bawah
bayang-bayang kapitalisme. Kepentingan kepariwistaan (ekonomi dan
devisa) - melalui penggalian potensi kekhasan/identitas di daerah-daerah -
menjadi motivasinya. Oleh karena itu wacana tentang penemuan jatidiri
atau identitas arsitektur Indonesia mulai dimunculkan ke permukaan. Di
sisi lain kewajiban penggunaan asitektur lokal dengan dalih
membangkitkan identitas di daerah tertentu secara tidak sadar telah

mengkolonialisasi kebebasan berekspresi bagi masyrakatnya.

Pada masa Sukarno dan Suharto, bangunan-bangunan yang menggunakan
unsur candi menunjukkan kesesuaian dengan semangat jamannya yakni
posmodernisme atau critical modernisme. Penggunaan representasi
percandian memiliki relevansi dengan akar-akar posmodernisme  yakni
historiscm, straight revivalism, neo-vernacular, ad-hoc urbanist dan
metaphor-metaphysical. Penggunaan unsur candi ini juga tetap

berlangsung pada masa Reformasi.

Penggunaan unsur-unsur candi pada masa Reformasi terlihat lebih
merupakan inisiatif individu, tidak didorong secara indoktrinasi seperti
pada masa Sukarno atau Suharto. Namun demikian penggunaan unsur candi
dalam bangunan modern pada masa Orde Baru dengan Reformasi memiliki
kesamaan di dalam pola-pola penerapannya, yakni didorong oleh kapitalisme
ekonomi, pencarian identitas/jati diri, kontekstualitas. Namun demikian
perbedaannya pada masa Reformasi, yang menjadi landasannya adalah
bottom-up (alasan kebebasan dan demokrasi) bukan bersifat fop-down

(otoriterian).
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IV . Proses transformasi yang berlaku dalam representasi candi pada bangunan

I.

Pasca Kolonial adalah sebagai berikut:

Strategi transformasinya pada umumnya berupa meminjam (borrowing)
namun juga dimungkinkan dekonstruksi. Prosesnya dapat berupa adopsi-
adaptasi-asimilasi. Transformasi dapat bersifat langsung dari objek yang

sejaman maupun melalui objek lain di masa sebelumnya.

Pola-pola transformasi dapat dibagi menjadi 10 pola. Pola yang paling banyak
digunakan dari masa Orde Lama sampai Reformasi adalah pola V, pola VII,
dan pola IX. Pola V: dominan-adaptasi-ikonik (dapat difahami sebagai Ironi,
modern-tradisional, laten); pola VII: parsial-adopsi-duplikasi (dapat difahami
sebagai ironi, kanonik); pola IX: parsial-adaptasi-abstraksi (dapat difahami

sebagai laten, fundamental).

Dalam konteks penerapan eksterior-interior candi ke bangunan Pasca
Kolonial, yang paling banyak dilakukan adalah transformasi dari eksterior
candi ke eksterior bangunan modern. Namun demikian juga dimungkinkan
adanya penerapan eksterior candi ke interior bangunan Pasca Kolonial seperti
desain Gereja Santa Odilia dan interior candi ke interior bangunan Pasca
Kolonial seperti Buda Bar. Moulding yang biasanya digunakan untuk elemen
eksterior candi kemudian digunakan pada bagian interior seperti dinding ruang

dalam, kolom, dsb.

Unsur-unsur candi dalam konteks transformasinya pada bangunan Pasca
Kolonial dapat dianggap menjadi hypersign karena sudah melewati sign
realitasnya (menjadi Aypersemiotic), sehingga transferable dalam konteks
arsitektur maka kini. Unsur-unsur candi tersebut dapat menjadi tanda yang
bersifat daur ulang. Fenomena ini memunculkan desakralisasi arsitektur candi.
Candi dalam konteks masa kini dapat difahami telah memiliki multi makna-
multi fungsi dan dapat dihubungkan dengan place yang lebih bersifat profan
(kawasan pariwisata). Hal ini menunjukkan adanya pereduksian candi menjadi
gaya arsitektur, identik dengan gaya arsitektur Klasik Barat yang disadur dari

kuil-kuil Yunani.
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Penerapan transformasi percandian dalam konteks Pasca Kolonial dapat
dibandingkan dengan pendekatan modern classicism, yakni ironic classicism,
canonic classicism, modern-traditional, latent classicism, sampai fundamental
classicism. Penerapan beberapa elemen candi seperti atap, ornamen pada
beberapa kasus dapat ditafsirkan sekadar formalitas dan dapat merujuk pada
pemahaman ironi atau laten. Namun demikian penggunaan elemen dan
ornamen dapat difahami mengandung makna yang lebih luas, jika digunakan

dengan tepat (relevant iconography - critical modernism).

Unsur-unsur candi memiliki nilai simbolisme tertentu. Identitas dapat dikenali
melalui perwujudan simbol-simbol tersebut termasuk ornamentasi. Ornamen
dalam representasinya mengandalkan aspek visualisasi sehingga dapat
mempermudah pengenalan suatu identitas. Omamen dapat menunjukkan
kekhasan atau identitas tempat, sehingga pada hakekatnya memiliki aspek
fungsional dan tidak selamanya dapat ditafsirkan negatif (ornament and

crime).

Kontribusi Penelitian

Secara kontekstual potensi-potensi yang dapat dikembangkan melalui

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam Membangun Wawasan Ke-Indonesia-an

Potensi yang dapat dikembangkan melalui studi ini adalah
pembangunan wawasan ke-Indonesia-an atau ke-Nusantara-an melalui
semangat pelestarian yang merujuk pada budaya-sejarah, dsb. Semangat
pelestarian dapat dibangun melalui usaha-usaha rekontekstualisasi, tidak
hanya melalui konservasi-preservasi terhadap benda bersejarahnya
melainkan juga melalui wujud penggunaan representasi yang merujuk pada
benda tersebut. Dengan menggunakan representasi benda-benda tersebut,
secara sadar maupun tak sadar usaha-usaha pelestarian telah dilakukan,
khususnya menyangkut nilai-nilai yang terkadung di dalamnya.

Pembangunan wawasan ke-Indonesia-an ini dapat dilakukan dengan

menggali kekhasan dan local wisdom terhadap apa yang sebenarnya telah
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dimiliki oleh bangsa Indonesia. Penghadiran kekhasan menjadi landasan
penting dalam membangun daya saing di dalam menghadapi globalisasi.
Kekhasan dibangun untuk memperkuat jati-diri dan identitas ke-Indonesia-
an. Candi merupakan salah satu bangunan peninggalan bersejarah yang khas
dan menunjukkan adanya tradisi arsitektur yang kuat sejak 1500 tahun yang
lalu di Indonesia. Tidak semua bangsa memilik tradisi arsitektur yang
panjang seperti Indonesia. Kebanggaan atau nasionalisme dapat dibangun
melalui rekontektualisasi nilai-nilai yang merujuk pada kekhasan tersebut,
selain wujud fisik aslinya. Dengan demikian rasa kebanggaan dapat menjadi
pijakan yang optimis untuk melangkah ke depan dalam menghadapi
persaingan global.

Candi-candi di Indonesia sebenarnya telah menginspirasi beberapa
desain arsitektur bangunan di luar Indonesia, seperti ditunjukkan pada jaman
klasik (Angkor) sampai modern (seperti arsitek FL.Wright). Prambanan
merupakan the first high-rise building in South FEast Asia, 1200 tahun
sebelum Petronas dibangun. Prambanan mengandung nilai-nilai rasionalitas
yang menunjukkan kemampuan masyarakat nusantara dalam penguasaan

teknologi konstruksi arsitektur yang handal di masa lalu.

Dalam Desain

Melalui studi ini ditunjukkan adanya sepuluh pola transformasi. Dalam
pengembangan lebih lanjut minimal sepuluh pola ini dapat digunakan
sebagai landasan transformasi dalam praktik desain, khususnya yang
berkaitan dengan rekontekstualisasi desain lama ke masa kini. Di dalam
transformasi tersebut dapat ditunjukkan adanya penggunaan strategi
meminjam bahkan mungkin sampai dekonstruksi yang berpeluang
ditemukannya formula baru atau tipe-tipe bentuk baru. Transformasi dapat
dilakukan dari yang bersifat presedent (tipo-morfologi) sampai generative
process (morphing, superpotition, datascape, dsb). Hal ini dapat
dianalogikan dengan batik. Batik pada awalnya digunakan untuk penutup
bagian bawah tubuh, namun di masa kini telah digunakan tidak sekadar
sebagai kain penutup bawah tubuh saja. Hal ini dapat dianalogikan dengan

usaha rekontekstualisasi batik melalui strategi meminjam sampai
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dekonstruksi. Suasana kekhasan batik masih dapat dirasakan melalui motif-
motif yang ditampilkan meskipun diwujudkan dalam bentuk baru.

Di sisi lain dalam studi ini juga ditunjukkan adanya lima pendekatan
transformasi yang berkaitan dengan korelasi aspek eksterior dan interior.
Pengembangan lima cara ini juga dapat digunakan dalam desain bangunan
modern yang merepresentasikan candi, misalnya aplikasi interior candi
untuk eksterior bangunan modern.

Dalam desain arsitektur pada masa pasca kolonial unsur-unsur candi
yang paling persisten digunakan adalah pola geometrik kartesian,
volumetrik, dan pembagian tiga. Pola ini dapat dianggap merupakan basic
type yang dikenali di dalam representasi candi. Gagasan-gagasan basic type
ini dapat dikembangkan lebih lanjut, ke dalam wujud tiga dimensi, garis,
dan bidang. Dalam wujud tiga dimensi unsur-unsur percandian berupa
ekspresi volumetrik dapat diaplikasikan ke dalam bentuk sosok dan elemen
bangunan. Wujud garis dapat diterapkan untuk profil lis-frame dan ragam
hias pada kolom dan dinding sedangkan wujud bidang dapat diterapkan
dalam bentuk pengolahan fasad, ragam hias pada dinding.

Pola geometrik kartesian dapat diterapkan juga dalam wujud
perletakan bangunan, denah, pengolahan sosok, maupun elemen lainnya.
Pengolahan sosok volumetrik-masif yang mengandung ekspresi keformalan,
kekokohan, keamanan dianggap dapat berkesesuaian dengan fungsi-fungsi
seperti bank, pemerintahan, kantor, bangunan sakral, dsb. Pembagian tiga
dapat diterapkan pada ekspresi kepala-badan-kaki, sosok bangunan atau
pengolahan dindingnya. Pola geometrik kartesian, volumetrik, pembagian
tiga ini dianggap transferable dari arsitektur candi ke bangunan modern.

Salah satu aspek yang juga dipandang membangun karakter percandian
adalah penggunaan ornamen. Ornamen dapat difahami berkaitan erat dengan
identitas-karakter yang merujuk pada aspek lokalitas kesejarahan-budaya-
tempat. Fenomena ini dapat dianalogikan pula dengan konteks lain seperti
pemanfaatan  batik. Ornamen dapat berwujud ragam hias yang rumit
maupun sederhana. Ornamen yang digunakan secara persisten adalah

moulding yang berwujud garis-garis pada fasad bangunan. Garis-garis ini
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dapat diolah berupa lis profil atau bentuk frame pada dinding, plafon, kolom
(menjadi elemen base kolom, badan kolom, atau kepala kolom). Pengolahan
tekstur garis ini dapat juga menimbulkan efek gelap terang sehingga
menampilkan unsur kedalaman pada fasadnya. Pengolahan fasad yang
bertekstur diharapkan dapat mendukung konsep-konsep pengolahan yang
dinamis dan tidak menimbulkan efek kebosanan visual.

Unsur-unsur desain candi dapat berkesesuaian dengan gagasan desain
modern, misalnya penggunaan pola cruciform — geometrik kartesian pada
tata ruang dan sosok. Pola ini berpotensi untuk dikembangkan berupa
pengolahan zigzag pada denah dan sosok yang memungkinkan untuk
memasukkan cahaya alami lebih banyak, khususnya di dalam segmen-
segmen ruangnya. Pola zigzag ini mengingatkan pada bentuk denah hunian
yang digunakan oleh Le-Corbusier untuk mengoptimalkan pencahayaan
alami dalam ruang. Dengan demikian jika menggunakan pola ini maka
selain aspek fungsional untuk pencahayaan terpenuhi, maka juga akan
sekaligus melestarikan pola-pola yang merujuk pada sumber-sumber sejarah
yakni candi. Pola pengolahan tepian zigzag ini sangat cocok digunakan
untuk fungsi-fungsi yang memerlukan pencahayaan alami, seperti hunian,

kantor, dsb, baik berupa highrise building maupun landed house.

Site Plan i:::i + A
Kartesian

VleW dan nencahavaan
Denah [:}b
Ornamen | |

= & AN
Elemen

Gambar 6.1. Model Pengembangan pola geometrlk kartesian-cruciform,

volumetrik, pembagian tiga

mv; \

Penggunaan lain dapat ditunjukkan dengan pemanfaatan ekspresi
volumetrik untuk fungsi Bank, pemerintah, gedung-gedung TNI-POLRI atau
fungsi-fungsi lain yang didalamnya menggambarkan adanya karakter
kekokohan, dan formalitas. Selain itu pola pembagian tiga seperti kepala-

badan-kaki juga dapat digunakan untuk bangunan-bangunan modern yang
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merepresentasikan candi. Penggunaan kepala-badan-kaki dengan citra siluet
segitiga tersebut tidak selalu ditafsirkan merujuk pada arsitektur Klasik
Barat, namun juga mengacu pada pola-pola arsitektur yang memang sudah
dimiliki bangsa Indonesia, seperti unsur-unsur candi.

Dengan demikian studi ini dapat bermanfaat untuk memperluas
pemahaman tentang teori ’bentuk’ arsitektur, khususnya teori transformasi
desain yang berkaitan dengan aspek histori. Hal ini selaras dengan pendapat
Ricour: how become modern and to return the source atau pengembangan
semangat lokal yang menggobal atau global yang melokal. Pada hakekatnya
penggunaan pola-pola candi (geometrik kartesian sampai ornamen) dapat
berkesesuaian dengan aspek fungsional dan psikologis yang berlaku,
khususnya dalam membangun kesadaran terhadap kelokalan, dsb.

Penggunaan representasi yang mengacu pada unsur-unsur percandian
dalam konteks masa kini sangat terbuka ke berbagai aspek, tidak hanya
berkaitan dalam konteks bangunan saja. Penerapannya dapat dikembangkan
pada penataan kawasan sampai urban, bahkan ke dalam seni kriya-kerajinan,
dan material dsb. Penggunaan material candi dapat dikatakan /low
maintenance, tanpa di cat pun, tidak menghilangkan keindahannya
(kejujuran material - batu). Penerapan dalam konteks kawasan dapat
dikaitkan dengan konsep mandala atau Vastu sebagai landasannya, identik

dengan Fengshui dalam tradisi Cina.

Dalam Pendidikan dan Penelitian Arsitektur dan Keilmuan Arkeologi
Dalam kaitannya dengan pendidikan arsitektur studi ini dapat
membuka wawasan yang lebih kritis tentang wacana atau pemahaman
penggunaan desain-desain masa lalu untuk bangunan masa kini atau modern.
Selain itu, studi ini bermanfaat dalam membuka wawasan dan meningkatkan
kesadaran terhadap pengembangan desain-desain yang berkaitan dengan
aspek kelokalan. Sejak dini kesadaran terhadap penghargaan nilai-nilai lokal
semestinya telah diperkenalkan melalui dunia pendidikan, sehingga nilai-
nilai ’berkepribadian dalam kebudayaan’ dapat ditumbuhkan. Kesadaran

dapat ditumbuhkan melalui studi eksplorasi desain di dalam studio
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perancangan arsitektur. Eksplorasi dapat dimulai dengan memperkenalkan
unsur-unsur/bentuk-bentuk yang merujuk pada sejarah-budaya, sehingga
desain yang dihasilkan tidak menjadi ahistori. Namun demikian yang perlu
dibangun adalah kesadaran terhadap pengaplikasian bentuk-bentuk tersebut
sehingga tidak merendahkan esensi arsitektur percandian tersebut.
Pendidikan berkaitan dengan pengembangan keilmuan secara luas.
Kajian studi ini dapat diperluas bersinergis dengan kelimuan lainnya,
khususnya yang berkorelatif dengan objek percandian, yakni arkeologi.
Studi ini sebenarnya membuka wacana ke arah arsitektur-arkeologi —
arkeoarsitektur. Benda yang digunakan sebagai sumber rujukan dalam studi
ini adalah candi yang dapat difahami sebagai benda-benda dalam kajian
arkeologis. Pendekatan transformasi arsitektural dapat digunakan untuk
’menghidupkan kembali’ benda-benda arkeologi tersebut dengan maksud
dapat dikontekstualisasikan kembali sesuai relevansinya di masa kini dan
mendatang. Melalui studi representasi arsitektual ini diharapkan unsur-unsur
candi dapat difahami tidak hanya berhenti digunakan pada jamannya saja
atau dianggap sebagai artefak yang bersifat patologis, melainkan dapat

sustainable dalam konteks masa kini.

Dalam Praktik Profesi Arsitektur (Etika dan Estetika)

Bangunan-bangunan di Indonesia menunjukkan adanya keragaman
desain yang dihasilkan oleh arsitek-arsiteknya. Hal ini sangat didorong oleh
faktor-faktor motivasi internal desainernya dan eksternal seperti ipoleksos-
budhankam. Dewasa ini berdasarkan wujud representasi bangunannya
muncul kecenderungan adanya penggunaan ide-ide desain dari luar yang
terlihat sekadar dipindahkan saja ke Indonesia. Gejala ini tidak dapat
ditangkal karena kuatnya pengaruh globalisasi.

Dalam rangka menghadapi gejala-gejala tersebut, melalui studi ini
diharapkan dapat membuka wawasan dan wacana bahwa nilai-nilai yang
merujuk pada kekhasan ke-Indonesia-an sebenarnya layak untuk dapat
ditransformasikan ke dalam bangunan modern. Kesadaran para arsitek
terhadap nilai-nilai lokal sebenarnya dapat mulai dibangun dengan

memberikan wawasan tentang nilai-nilai positif penggunaan representasi
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candi ke dalam bangunan modern. Dengan demikian diharapkan desain-
desain yang ditampilkan tidak hanya merujuk pada nilai-nilai dari luar.
Melalui kajian yang mendalam dan utuh diharapkan bahwa dalam
pengaplikasian representasi candi pada bangunan modern tidak lantas
menurunkan keutamaan arsitektur candi melainkan dapat meningkatkan nilai
positifnya. Penggunaan yang kontekstual dan tepat dianggap dapat
meningkatkan keutamaan candi tersebut. Ketika menggunakan elemen-
elemen percandian (estetika), arsitek diharapkan memiliki kesadaran yang
dilandasi rasa tanggung jawab (etika) yang lebih bernilai membangun
kebudayaan bangsa, tidak hanya karena tuntutan ekonomi. Studi ini juga
sedikit banyak menggambarkan kesadaran yang dimiliki arsitek dalam
menerapkan unsur-unsur percandian dalam desainnya. Pengetahuan ini dapat
bermanfaat dalam mengidentifikasi sejauh mana candi dapat dimaknai atau

difahami oleh para arsitek secara utuh dalam desainnya.

Dalam Industri Kepariwisataan

Penggunaan representasi percandian sangat mendukung kepariwisataan
di Indonesia, khususnya untuk fungsi-fungsi hotel, perdagangan, dsb.
Konsekuensi penggunaan kembali desain yang merepresentasikan masa lalu
memiliki peluang untuk dapat meningkatkan nilai ekonomi, khususnya bagi
peningkatan pendapatan individu atau masyarakat pada suatu kawasan.
Desain-desain yang merujuk pada percandian dapat dikembangkan lebih
lanjut khususnya untuk menampilkan kekhasan tertentu di Indonesia,
khususnya di Jawa dan Bali. Namun demikian aplikasinya diharapkan dapat

meningkatkan nilai keutamaan candi tersebut.

Dalam Konteks Pemerintah

Aplikasi penggunaan representasi yang merujuk pada percandian dapat
menjadi pertimbangan bagi pengembangan kebijakan dalam membangun
kesadaran pelestarian terhadap nilai-nilai ke-Nusantara-an. Dalam konteks di
Barat pengembangan kesadaran pelestarian dapat dianalogikan dengan
penggunaan gaya bangunan klasik Barat seperti Partenon (kuil Yunani)

untuk bangunan pemerintahan. Ironinya di masa kini penggunaan gaya
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bangunan klasik Eropa tersebut ternyata juga berimbas di Indonesia seperti
gedung Mahkamah Konstitusi di Ibukota. Fenomena ini menunjukkan
bahwa apakah tidak ada acuan atau kebijakan tertentu dari pemerintah yang
mengatur tentang penggunaan representasi yang lebih merujuk pada
pengembangan aspek-aspek kelokalan untuk bangunan pemerintahan
khususnya di Ibukota. Lebih jauh diharapkan bahwa bangunan
pemerintahan sebaiknya memang merepresentasikan kekhasan yang dimiliki
Indonesia, bukan Eropa. Sumber referensi yang merujuk pada kekayaan
arsitektur Indonesia seperti candi masih dimungkinkan untuk digunakan
dengan berbagai variasi transformasinya. Bali telah memberikan contoh
dengan adanya Perda yang mengatur penggunaan unsur-unsur arsitektur
tradisional Bali dalam desain bangunan-bangunannya termasuk bangunan
pemerintahnya, sehingga dapat menunjukkan kekhasan tertentu. Namun
demikian yang perlu digarisbawahi bahwa penggunaan unsur-unsur candi
tersebut harus didukung oleh kebijakan yang memungkinkan adanya
keterbukaan (tafsir ulang), tidak membatasi kreativitas desain, termasuk
sejauh mana relevansinya (relevant iconography) untuk konteks masa kini.
Dengan demikian penggunaan unsur candi tidak menjadi sekadar tempelan

atau bahkan dapat merendahkan keutamaan nilai candi tersebut.

Keterbatasan Penelitian dan Rencana Penelitian Lanjut

Penelitian ini menekankan pada pengkajian aspek visual yang berkaitan
dengan representasi melalui bentuk arsitektural. Pemahaman representasi sangat
bergantung dari motivasi dan intention-nya. Terdapat beberapa karya dalam studi
ini yang tidak mendapat penjelasan secara langsung dari arsiteknya, melainkan
melalui keterangan dari narasumber-pakar dan studi literatur. Hal ini disebabkan
antara lain arsiteknya sudah meninggal, tidak berada di Indonesia, atau arsiteknya
menghindar (kekuatiran karyanya dikritik) dan sebagainya. Oleh karena itu pada
beberapa objek dilakukan studi tafsir untuk menjelaskan korelasinya. Studi tafsir
mempunyai keterbatasan dalam sudut pandang keobjektivitasannya (subjektivitas

peneliti).
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Selain objek-objek tersebut sebenarnya masih dimungkinkan adanya objek
lain untuk dapat diteliti sebagai bahan kajian. Namun karena keterbatasan waktu
dan biaya penelitian, maka penelitian hanya difokuskan pada daerah tertentu
seperti di Jawa yang dipandang memiliki korelasi kuat antara candi dan
representasinya. Tidak semua objek dapat diteliti secara langsung, khususnya
objek-objek di luar Jawa-Bali.

Studi ini secara potensial dapat menjadi trigger dalam mendukung
pengembangan studi-studi lain yang juga berupaya untuk mempelajari
representasi masa lalu ke dalam desain modern. Indonesia mempunyai kekayaan
arsitektur yang sangat beragam, tidak terbatas pada candi saja. Arsitektur yang
merujuk pada aspek kesejarahan lainnya juga dapat dipelajari melalui studi
representasi misalnya penggunaan arsitektur tradisional dalam bangunan modern.

Berdasarkan periodisasinya penelitian ini dapat dikembangkan ke masa
lainnya, seperti masa Islam dan Kolonial. Berdasarkan substansinya dapat
dikembangkan ke objek arsitektur lainnya seperti bangunan masjid, pura atau
dalam konteks tradisional, vernakular seperti arsitektur Jawa, Batak, Papua, dan
sebagainya. Berdasarkan metodanya selain penggunaan tipo-morfologi dapat
dikembangkan lebih lanjut misalnya tektonik, fenomenologi, hermeneutik, dan
sebagainya. Di sisi lain dengan objek yang sama dapat juga dikembangkan
metoda pendekatan yang lain misalnya fenomenologi, hermeneutik, dan lain-lain.

Pengembangan untuk penelitian selanjutnya yang identik dengan studi ini
misalnya dapat ditunjukkan melalui studi representasi arsitektur tradisional Jawa
dalam bangunan modern atau bangunan kolonial atau bangunan masa Islam di
Indonesia. Lebih jauh studi tersebut dapat dikaitkan pula dengan studi representasi
candi sehingga diharapkan akan ditemukan korelasi di dalamnya seperti antara
candi dengan bangunan modern, kolonial, vernakular, dan sebagainya. Dengan
demikian hal tersebut akan memperkaya kajian-kajian yang berkaitan dengan
arsitektur candi. Dalam kaitannya dengan pengembangan lanjut, contoh tema
penelitian lainnya antara lain: Candi, Studi Tektonik versus Stereotomik; Candi,
batu dikayukan atau kayu dibatukan; Candi Nusantara versus Candi India;
Arsitektur Kolonial sebuah Posmodern?; Aplikasi unsur candi pada bangunan

Kolonial; Pola representasi candi dalam bangunan Kolonial; dan sebagainya.
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Penutup

Mempelajari representasi candi pada dasarnya tidak hanya menyentuh
permasalahan bangunan modern yang merepresentasikannya saja, melainkan juga
hakekat representasi yang dimiliki oleh arsitektur percandian di Indonesia sendiri.
Arsitektur candi Nusantara merupakan gambaran keunggulan kreativitas dalam
menghasilkan produk desain yang khas. Kekhasan ini ditunjukkan dengan
kreativitas berupa kemampuan meramu unsur-unsur dari luar dengan yang telah
ada sebelumnya (peranan /local genius) atau antara yang baru dan lama. Nenek
moyang Nusantara tidak hanya pelaut yang handal namun juga bangsa yang
kreatif — arsitek yang kreatif.

Kesadaran seperti ini sebenarnya yang perlu dibangun oleh para arsitek di
Indonesia dalam konteks globalisasi dengan kepluralitasannya di masa kini.
Wujud desain yang dihasilkan diharapkan tidak sekadar memindahkan dari luar
namun dapat diolah secara kreatif dengan memperhatikan aspek sejarah, budaya
lokal yang telah ada sebelumnya. Dengan kreativitas yang mandiri, sumber-
sumber lokal diharapkan mampu dibangkitkan kembali melalui transformasi
desain arsitektural. Indonesia memiliki kekayaan akan budaya, legenda, mitos
yang dapat dijadikan sebagai sumber konsep dalam desain. Dengan demikian
arsitektur yang dihasilkan dapat difahami tidak sekadar melokalkan yang global,
namun juga mampu menglobalkan yang lokal.

Mitologi atau legenda yang bersumber dari masa lalu dapat dipandang sebagai
media penyampaian simbolis dari gagasan, pemikiran, paradigma yang
menggambarkan model universal dari persepsi dan perilaku manusia pada saat itu.
Beberapa mitos di Nusantara menunjukkan adanya gambaran tentang gagasan
keteknikan arsitektur yang unggul, contohnya seperti mitos pembangunan Candi
Prambanan dan Masjid Demak dalam semalam. Hal ini dapat ditafsirkan bahwa
masyarakat Nusantara pada masa lalu memang sangat familier dan faham dengan
teknologi bangunan. Arsitektur dan teknologinya bukanlah sesuatu yang asing namun
menjadi bagian penting di dalam peradabannya. Karya arsitektur dapat dipandang
sebagai wujud simbol realitas impian seperti halnya mitologi yang menggambarkan
perwujudan keinginan manusia yang terdalam. Simbol-simbol yang bersumber pada
gagasan archetype, memory colective, primodial image dihadirkan melalui mitos-

legenda.
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Arsitektur Joglo sebagai contoh, dapat difahami merupakan wujud simbolisasi
bagaimana manusia Jawa mensinergikan (dialog) antara arsitektur lama-Hindu Buda
(wujud archetype, memory colective, primodial image- mitos lama) dengan gagasan
pasca Hindu-Buda (baru). Kreativitas berupa transformasi desain dihadirkan untuk
menghasilkan suatu perwujudan yang dapat menjembatani antara gagasan lama
dengan baru. Kreativitas dialogis inilah menjadi jatidiri dan kunci yang dimiliki oleh
masyarakat Nusantara sejak dulu dalam menanggapi hal-hal yang baru. Dialog
dengan mitos-legenda masa lalu menunjukkan adanya kesadaran masyarakat
Nusantara dalam menghargai asal mula diri atau jatidirinya (sikap sustainabilitas).

Oleh karena itu penggunaan representasi candi dalam bangunan modern masa
kini sebenarnya merupakan wujud menyinambungkan antara past-present-future
(sustainabilitas-keberlanjutan). Kesinambungan ini dapat membangun kesadaran
terhadap pemahaman terhadap ’diri sendiri’ (sangkan paraning dumadi) yakni siapa
’saya’, dari mana ’saya berasal’, dan ’mau kemana’ saya nantinya. Candi pada
hakekatnya merupakan gambaran siklus kelahiran-kematian, dari mana manusia
berasal dan hendak kemana manusia selanjutnya (sangkan paraning dumadi). Dengan
mengerti hakekat diri sendiri maka semangat keoptimisan yang kuat dapat dibangun
guna melangkah ke depan. Penggunaan representasi candi akan dapat membangun
kesadaran yang berlandaskan keoptimisan sebagai bangsa yang unggul dalam
arsitektur guna melangkah ke depan. Kesadaran ini dapat diwujudkan melalui
kreativitas desain yang mandiri dan diharapkan akan mampu bersaing di tengah
globalisasi ini (fenomena global paradok).

Candi juga menggambarkan konsep kesatuan religiusitas manusia dengan
Penciptanya. Candi mengandung konsep keabadian atau imortalitas (tempat untuk
pemuliaan), yakni tempat bersatunya manusia dengan Penciptanya-Ilahi
(manunggaling kawula Gusti), dan sekaligus dengan alam sebagai manifestasi dari
Ilahi tersebut (spritual dan ekologi). Pencipta hadir di dalam diri manusia yang
tercermin dalam wujud kreatif, dinamis, chaotic, adaptif, cerdas, smart, intellegent
dan spiritualitas melalui cipta-rasa-karsa. Konteks masa kini penggunaan representasi
candi dapat dianalogikan sebagai gambaran kesadaran manusia dalam kaitannya
dengan sikap penghargaan terhadap nilai-nilai Ilahi-spritualitas dan alam. Kesadaran
ini sangat berkesesuaian dengan gagasan IPTEKS mutakhir yang dipelopori oleh
Barat di masa kini seperti paradigma sustainable-green-eco architecture,dsb yang

sebenarnya sudah dimiliki oleh Nusantara sejak dulu.
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DAFTAR ISTILAH

abstraksi
(dalam studi ini) yakni pemahaman yang menunjukkan hasil yang tidak
merujuk seperti bangunan aslinya jadi merupakan wujud yang baru

activist dan intuitive
Tradisi-tradisi yang diungkapkan Jencks untuk menunjukkan aliran-aliran
yang menuju kebaruan, produktif dan imajinatif

adaptation-adaptasi
(dalam studi ini bagian dari appropriation) yakni mengambil bentuk lain
untuk disesuaikan dalam suatu entitas desain

adhoc-urbanist,
akar-akar posmodernisme yang diungkapkan Jencks untuk menunjukkan
kekhasan yang ada pada suatu tempat, konteks perkotaan- kontekstualitas
tempat

adoption- adopsi
(dalam studi ini bagian dari appropriation) yakni mengambil bentuk lain
untuk langsung digunakan dalam suatu entitas desain tanpa penyesesuaian
lebih lanjut

affordances
respon kemanfaatan suatu pada objek. Objek dapat difahami berbeda karena
memiliki kemanfaatan masing-masing, misalnya halte bagi pengguna
angkutan dapat difahami sebagai tempat menunggu kendaraan umum, namun
bagi sekelompok pengemis pemahamannya dapat menjadi shelter untuk
tempat tinggal.

aculturation -akulturasi
Percampuran dua atau lebih dalam konteks budaya sehingga menghasilkan
sesuatu yang baru namun masih dapat dirasakan unsur-unsur aslinya.
Dalam studi ini dapat dikaitkan dengan percampuran dalam konteks
bentuk/gaya arsitektur

appropriation-apropriasi
(dalam studi ini) berkaitan dengan penggunaan bentuk-bentuk arsitektur
lain dapat bersumber dari masa lalu atau lainnya untuk digunakan dalam
suatu desain arsitektural.

archetype-arketipe
archetype merupakan ketidaksadaran kolektif yang dapat terdiri atas
komponen komponen dasar kekuatan jiwa dan dapat diwariskan

asimilasi
Perpaduan antara dua atau lebih dari sumber-sumber yang menghasilkan
bentuk baru. merupakan perpaduan beragam hal kontradiktif, atau
keragaman lain, seperti bentuk plastis dengan geometris, alam dengan
teknologi, masa lalu dengan masa depan, dsb.

basic form- bentuk/pola yang paling mendasar
elemen yangmendasar dalam suatu komposisi atau entitas tertentu dalam
studi tipologi
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borrowing
Adalah pendekatan transformasi melalui suatu proses dimana seorang
perancang mengambil sebuah bentuk secara keseluruhan dan dipecah-
pecah atau dipilah-pilah menjadi bagian-bagian kecil (yang masih
memiliki makna/arti). Hal ini memiliki tujuan untuk mencari cara baru
dalam mengkombinasikan bagian-bagian tersebut, serta menumbuhkan
kemungkinan-kemungkinan suatu bentuk keseluruhan yang baru (new
wholes) dan tatanan baru (new orders). Strategi meminjam bentuk-bentuk
lain untuk diaplikasikan pada desain yang diinginkan

canonic classicism
Canonic classicism mengandung pengertian bahwa penggunaan unsur-
unsur arsitektur klasik pada arsitektur modern-masa kini menunjukkan
adanya kepatuhan pada canon-canon klasiknya, sehingga penerapannya
tidak sekadar formalitas estetis namun lebih mengedepankan kebenaran
esensinya.

cartography
Dalam teori Rhizoma, Setiap unsur-unsur harus dilihat sebagai sebuah peta
yang dinamis, dan bersifat terbuka, berubah, dan modifikatif.

connection
Dalam teori Rhizoma.Prinsip hubungan seperti rumput yang tidak henti-
hentinya menghubungkan dirinya dengan akar rumput lain dengan pola
chaotic, tidak seperti beringin yang terpancang pada satu titik dengan
segala keterpusatan dan ketertunggalannya,

critical regionalism
Pemahaman regionalisme yang tidak sekedar mengambil gaya-gaya
arsitektur sehingga bersifat tempelan melainkan harus dapat digunakan
sesuai dengan tujuan dan esensinya, seperti kesadaran terhadap iklim,
taktilitas, dsb

cultural resonances
Getaran budaya, desain yang ditampilkan harus mampu menampilkan
getaran tertentu yang bisa dirasakan oleh penggunanya tidak hanta visual
saja namun bisa secara emosional

dead monument atau pathological monument
Monumen-monumen yang fungsi aslinya sudah tidak berlaku lagi

deconstruction
Adalah pendekatan transformasi melalui suatu proses dimana seorang
perancang mengambil sebuah bentuk secara keseluruhan dan dipecah-
pecah atau dipilah-pilah menjadi bagian-bagian kecil (yang masih
memiliki makna/arti). Hal ini memiliki tujuan untuk mencari cara baru
dalam mengkombinasikan bagian-bagian tersebut, serta menumbuhkan
kemungkinan-kemungkinan suatu bentuk keseluruhan yang baru (new
wholes) dan tatanan baru (new orders).

deteritorialization
Setiap unsur yang dibentuk oleh teritorial-teritorial, yang di dalamnya
membentuk  kebudayaan, harus memperluas teritorialnya untuk
mengantisipasi perubahan jaman
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dialogic
unsur-unsur parsial (ilmu pengetahuan, kode sosial, rantai semiotik,
kultural) yang plural selalu menghubungankan dirinya secara dialogis
dengan pihak lain sehingga terjadi pengayaan pengetahuan, makna, dan
nilai kultural

dominan
Unsur-unsur bangunan masa pasca kolonial yang mengandung kurang
lebih % dari unsur-unsur desain candi

double coding
Pemahaman bahwa dalam satu desain mengandung dua unsure penandaan,
dalam postmodernis, menggabungkan yang lama dan yang baru.

duplikasi
Hasil Transformasi yang meniru bentuk-bentuk aslinya

ethos
unsur pembentuk karakter (dalam teori Buchanan)

fenomenologi
metoda yang bertujuan untuk menggali kesadaran terdalam para subjek
mengenai pengalaman beserta maknanya. Fenomenologi berasal dari
bahasa Yunani dengan asal suku kata pahainomenon (gejala/fenomena).
Fenomenologi merupakan metode kembali ke benda itu sendiri (Zu den
Sachen Selbt),

figure and ground
Pengolahan estetika pada fasad yang menunjukkan adanya elemen
kedalaman, muka dan bagian balakang

firmness (kekuatan), conveniency (kenyamanan), beauty (keindahan),

Konsep yang berkaitan dengan kekuatan, kenyamanan dan keindahan- teori
Pugin

focus of interest
Pengolahan estetika yang menunjukkan adanya elemen utama yang
menjadi fokus dalam suatu komposisi.

fundamentalist classicism
berusaha mengembalikan esensi yang mendasar dari arsitektur klasik
untuk diterapkan pada bangunan modern, meskipun dalam aplikasinya
unsur-unsur kemodernan lebih menonjol dibandingkan dengan tampilan
klasiknya

generic dan genetic
Proses pencarian bentuk sampai menuju basic type nya

geometrik kartesian
Pola geometric zigzag pada pengolahan tepinya dapat berupa cruciform
dan dapat berlaku dua dimensi sampai tiga dimensi

historicism
akar-akar posmodernisme yang diungkapkan Jencks untuk menunjukkan
rujukan pada nilai-nilai sejarah
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hypersemiotic
Pemahaman tentang sistem bahasa tanda yang melebihi tanda realitasnya.
Elemen tanda bagian dari realitas dikombinasikan dan berbaur dengan
elemen tanda bukan realitas (imajinasi, fantasi, ideologi) ke dalam satu
kombinasi kontradiktif dan eklektik, yang menciptakan realitas baru (neo-
reality) yang tidak lagi berkaitan dengan realitas yang sesungguhnya.
hyper-sign
Penggunaan penandaan yang sudah melampaui sign realitasnya.
idealist dan logical
Tradisi-tradisi yang diungkapkan Jencks untuk menunjukkan aliran-aliran
yang berlandaskan pada rsionalitas, fungsional, dsb
ikonik
(dalam studi ini) adalah perwujudan hasil transformasi yang masih
menunjukkan adanya sifat-sifat benda yang direfer sehingga masih bisa
dirasakan keberadaannya
inkulturasi
inkulturasi merujuk pada proses pembentukan budaya antar dua kelompok
budaya sampai munculnya pranata yang mantap, khususnya yang
berkaitan dengan aspek religi. Hal ini dapat dikaitkan dengan percampuran
gaya arsitektur yang berkaitan dengan fungsi-fungsi religi.
ironic classicism
penggunaan unsur-unsur arsitektur klasik pada arsitektur modern terkesan
menjadi sekadar formalitas estetis tanpa dilandasi oleh pemahaman
esensinya.
karsa, kriya, karya
Menggambarkan proses transformasi yang mengandung nilai karsa :
keinginan-tujuan, kriya — proses dan karya adalah hasil
latent classicism
percampuran arsitektur modern dan traditional-klasik namun dalam
alikasinya kurang memperhatikan secara cermat unsur-unsur semiotik
arsitekturalnya.
local wisdom
Nilai-nilai posotif -kearifan yang merujuk pada kelokalan
logos
bekaitan denga fisik-produk
makna representasi
dikelompokan ke dalam makna presentasional (merujuk pada sosoknya
sendiri), makna referensial (sosoknya merujuk pada bentuk atau peristiwa
lain).
makna responsive
(melibatkan emosional) dapat ditunjukan secara hirarkis menjadi makna
afektif (tahap mengenali), kemudian makna evaluatif (tahap
mengevaluasi), dan diakhiri dengan makna preskriptif (tahap
memutuskan).
mandala
Diagram suci yang digunakan untuk landasan desain arsitektur dalam
tradisi Hindu-Buda
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metafora dan analogi
metafora (Inggris: metaphor) berasal dari kata latin yaitu metapherin yakni
pemindahan sesuatu yang berasal dari suatu subyek yang dikandungnya.
Metafora juga dapat berarti serangkaian penuturan yang mengalami
pemindahan makna yang dikandung kepada obyek atau konsep lain yang
ditujukan melalui perbandingan (analogi) atau komparasi (perbandingan).

metaphor-metaphysical,
akar-akar posmodernisme yang diungkapkan Jencks untuk menunjukkan
rujukan pada benda-benda lain secara metafisik sehingga hasilnya
dimungkinkan menjadi multitafsir

modern classicism
teori yang diungkapkan Stern dalam menanggapi postmodernisme

modern tradisionalism,
Modern tradisionalisme dapat difahami bahwa hasil desain yang
ditampilkan lebih terbuka terhadap karya-karya modern tidak hanya
menitikberatkan pada canon klasik.

neo-vernacular
akar-akar posmodernisme yang diungkapkan Jencks untuk menunjukkan
rujukan pada aspek lingkungan-tempat secara natural, baik budaya
maupun iklim

parsial
Hasil transformasi dalam studi ini yang menggunakan sebagian dari aspek-
aspek orisinalnya

pathos
Sebagai unsur yang memberikan ruh ke dalam desain dalam teori
Buchanan

penetration pacifique

perubahan secara damai- unconscious dalam konteks difusi kebudayaan

place
space + meaning, Ruang yang dapat difahami mengandung nila-nilai
tertentu
post-colonial (masa)- pasca kolonial
merujuk pada masa sesudah kolonial
post-colonialism (Ideologi)
merujuk pada pengembangan ide-ide yang ditekan pada masa kolonial
postmodern space
akar-akar posmodernisme yang diungkapkan Jencks untuk menunjukkan
rujukan pada terobosan baru dalam penciptaan ruang dan bentuk
postmodernisme
merujuk pada pengembangan ide-ide yang dipinggirkan dalam ideologi
modernisme
pradaksina-prasawya
teknik rirual dalam candi searah dan berlawanan dengan jarum jam
primodial image
Citra yang dibentuk karena landasan penghargaan terhadap leluhur-
keunggulan masa lalu
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self conscious dan unself conscious
tradisi dalam teori Jencks yang mengambarkan adanya rujukan terhadap
konteks sejarah dan budaya
semiotic
Pemahaman tentang sistem bahasa tanda, adalah mempelajari stuktur,
jenis, tipologi, serta relasi-relasi tanda dalam penggunaannya di dalamnya
sinkritisme
Peleburan dua atau lebih dari gagasan atau aliran yang berkaitan dengan
religi
spirit of place
Nilai-nilai yang melekat dan dimiliki secara alamiah dalam sebuah place.
straight revivalism
akar-akar posmodernisme yang diungkapkan Jencks untuk menunjukkan
rujukan pada aspek sejarah yang diterapkan secara total tidak sekadar
nilai-nilainya saja seperti historisme

total
Penggunaan-peminjaman unsur-unsur desain tertentu secara keseluruhan
(dalam studi ini)

unconsciousness

Ketaksadaran sebagai pembentuk dari kesadaran dalam psikoanalisis
venusitas (beauty), utilitas (function), dan firminitas (structure)
Konsep yang berkaitan dengan keindahan, fungsi dan struktur-teori
Vitruvius
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